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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran bahasa Jepang
berupa modul elektronik interaktif dan memvaliditas tingkat kelayakan modul
elektronik interaktif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development), dengan model pengembangan 4D
model dari Thiagarajan yang terdiri dari define, design, develove, dan disseminate.
Karena keterbatasan penelitian, tahapan disseminate tidak dilakukan. Subjek dalam
penelitian ini adalah pendidik mata pelajaran bahasa Jepang dan peserta didik kelas
Xl SMAS Karya Wisata. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan angket uji ahli (uji ahli
media, uji ahli materi) dan uji coba produk secara terbatas (pendidik dan 12 Peserta
didik) agar dapat menghasilkan produk yang optimal. Berdasarkan hasil angket,
skor yang diperoleh dari ahli media yakni 96,4 (sangat sesuai), dari ahli materi 87,5
(sangat sesuai). Kemudian, skor yang diperoleh dari uji coba dengan pendidik yakni
100 (sangat sesuai) dan uji coba dengan 12 peserta didik yakni 99,4% (sangat layak).
Dengan demikian, media modul elektronik interaktif yang dikembangkan ini dapat
dijadikan sebagai penunjang pembelajaran bahasa Jepang, dapat menarik minat
siswa dalam belajar bahasa Jepang, serta peserta didik dapat belajar secara mandiri.
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